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ABSTRACT

Biodiversity conservation policies require basic information that describes the diversity of fauna and habitat conditions. This article reports
the results of the inventory and identification of reptile diversity in the mangrove ecosystem in Mempawah Regency, West Kalimantan.
The research used the exploratory, descriptive method. Data collection used the VES (Visual Encounter Survey) with a combination of the
Time Search. The level of diversity was analyzed descriptively and qualitatively using the Shannon-Wiener Diversity Index, Dominance
Index, and Relative Abundance. The results found four reptile species from the order Squamata, i.e., Cerberus schneiderii (mangrove
snake/dog-faced water snake) from the family Homalopsidae, Emoia atrocostata (mangrove skink/littoral skink) and Eutropis
multifasciata (common sun skink) from the family Scincidae, and Hemidactylus frenatus (common house gecko) from the family
Gekkonidae. The species diversity index was 1.27 in the medium category, and the dominance index was 0.31 in the low category. Emoia
atrocostata was the most common reptile species found in this study, with a relative abundance of 43.75% of the total population found.
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ABSTRAK

Kebijakan pelestarian keanekaragaman hayati memerlukan informasi dasar yang menggambarkan kondisi keanekaragaman fauna dan
habitatnya. Artikel ini melaporkan hasil inventarisasi dan identifikasi keanekaragaman reptil di ekosistem bakau di Kabupaten
Mempawah, Kalimantan Barat. Penelitian menggunakan metode deskriptif eksploratif. Pengumpulan data menggunakan Visual Encounter
Survey dengan kombinasi Time Search. Tingkat keanekaragaman dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener, Indeks Dominansi, dan Kelimpahan Relatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat spesies
reptil dari ordo Squamata yang dijumpai, yaitu Cerberus schneiderii (ular bakau) dari famili Homalopsidae, Emoia atrocostata (kadal
bakau) dan Eutropis multifasciata (kadal kebun) dari famili Scincidae, serta Hemidactylus frenatus (cicak) dari famili Gekkonidae. Indeks
keanekaragaman spesies sebesar 1,27 pada kategori sedang dan indeks dominansi sebesar 0,31 pada kategori rendah. Emoia atrocostata
merupakan jenis reptil yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini, dengan kelimpahan relatif sebesar 43,75% dari total populasi
yang ditemukan.

Kata Kunci: Bakau, Kalimantan Barat, Mempawah, Reptil

PENDAHULUAN
Ekosistem bakau terletak pada kawasan

pelabuhan, tambak, dan kawasan industri
(Kusmana, 2014; Khairuddin et al., 2016; Prastomo

peralihan darat dan laut. Ekosistem bakau memiliki
fungsi yang sangat penting sebagai habitat berbagai
jenis fauna. Bakau menyediakan tempat peneluran,
pemijahan, pembesaran anakan, penyedia nutrisi
dan makanan, serta perlindungan dari predator
(Richards dan Friess, 2016; Brander et al., 2016;
Karimah, 2017). Secara fisik, bakau juga berfungsi
sebagai penahan erosi atau abrasi pantai dan
penahan angin (Purnobasuki, 2011; Duke et al.,
2014).

Ekosistem bakau unik dan mudah rusak akibat
kegiatan manusia. Ekosistem bakau di Kabupaten
Mempawah cukup luas di sepanjang garis pantai.
Pada tahun 1989, luasan ekosistem bakau di
Kecamatan Mempawah Hilir, Mempawah Timur,
Sungai Kunyit, dan Sungai Pinyuh seluas 816,05
ha, dan berkurang menjadi 739,31 ha pada
pengukuran tahun 2014 (Khairuddin et al., 2016).
Penurunan luasan dan kerusakan ekosistem bakau
diakibatkan overeksploitasi tumbuhan bakau
sebagai bahan baku arang, serta alih fungsi lahan
pesisir dari ekosistem bakau menjadi pemukiman,
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etal.,2017).

Data inventarisasi keanekaragaman hayati
diperlukan  untuk  menggambarkan  kondisi
ekosistem bakau di Kabupaten Mempawah. Sejauh
ini, informasi ilmiah mengenai keanekaragaman
hayati di ekosistem bakau Kabupaten Mempawah
masih berfokus pada keanekaragaman jenis flora
(Prastomo et al., 2017, Marini et al., 2018;
Muharamsyah et al., 2019; Rumalean et al., 2019;
Arbiastutie et al., 2021), jamur endofit (Manurung
et al., 2022) dan bakteri (Santoso et al., 2019).

Keanekaragaman jenis hewan masih terbatas
pada makrofauna bentik (Noviatri et al., 2020) dan
kepiting (Sari et al., 2018). Masih banyak data yang
diperlukan  untuk  menggambarkan  kondisi
ekosistem bakau di Kabupaten Mempawah. Salah
satu data yang diperlukan tersebut adalah data
inventarisasi keanekaragaman jenis reptil.

Keberadaan reptil sangat penting bagi
keseimbangan dan keberlangsungan ekosistem
(Eprilurahman et al., 2009). Reptil sebagai
komponen penting ekosistem, dapat berperan
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sebagai predator dalam jaring-jaring makanan,
pengendali hama, penyebar biji dan sumber plasma
nutfah (Irwanto et al., 2019). Keberadaan jenis
reptil  dapat menjadi  bioindikator  yang
mengambarkan kondisi ekosistem. Sebagai hewan
ektotermis, reptil sangat peka terhadap perubahan
lingkungan. Semakin banyak jenis reptil ditemukan
pada suatu ekosistem maka semakin baik kondisi
habitat di lingkungan tersebut (Eprilurahman et al.,
2009; Bickford et al., 2010; Priambodo et al.,
2019). Penelitian reptil pada ekosistem bakau
pernah dilakukan Luther dan Greenberg (2009)
yang menemukan 14 jenis reptil endemik di
wilayah Asia dan Australia. Hasil penelitian
Devan-Song dan Brown (2012) menemukan 41
jenis reptil pada 24 lokasi penelitian di Pulau Luzon
Filipina dan di hutan mangrove Marudu Bay, Kota
kinabalu Sabah, Malaysia, menemukan 4 species
reptil (Zakaria dan Rajpar, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi dan mengidentifikasi
keanekaragaman reptil pada ekosistem bakau di
Kabupaten Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat.
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data
inventarisasi keanekaragaman hayati yang dapat
menggambarkan kondisi ekosistem mengrove di
Kabupaten Mempawah. Informasi ilmiah tersebut
dapat digunakan untuk mendukung kebijakan
pelestarian dan pengelolaan ekosistem bakau serta
jenis-jenis reptil di Kalimantan Barat, khususnya
Kabupaten Mempawah.

BAHAN DAN CARA KERJA

Kabupaten Mempawah terletak diantara 0°44°
LU dan 0°00,4° LS serta 108°24° BT dan 109°21,5’
BT. Kabupaten Mempawah bagian utara berbatasan
dengan Kabupaten Bengkayang, bagian selatan
dengan Kabupaten Kubu Raya dan Kota Pontianak,
bagian barat dengan Laut Natuna dan Selat
Karimata dan bagian timur dengan Kabupaten
Landak (Badan Pusat Statistik, 2022). Di
Kabupaten Mempawah, curah hujan tertinggi

umumnya terjadi di bulan Agustus-September dan
curah hujan terendah terjadi pada bulan Desember
hingga Februari. Pada bulan Desember 2021, di
wilayah pesisir Kalimantan Barat (termasuk
kawasan ekosistem bakau Kabupaten Mempawah),
curah hujan diperkirakan lebih dari 300 mm,
dengan sifat umum hujan diperkirakan di bawah
normal (BMKG, 2021).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2021 pada empat lokasi ekosistem bakau di
Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Empat
lokasi penelitian tersebut adalah (1) Desa Mendalok
di Kecamatan Sungai Kunyit; (2) Desa Sengkubang
di Kecamatan Mempawah Hilir; (3) Desa Pasir di
Kecamatan Mempawah Hilir; dan (4) Desa Bakau
Besar di Kecamatan Sungai Pinyuh.

Kondisi lingkungan ekosistem bakau di Desa
Mendalok, Sengkubang, Pasir, dan Bakau Besar
pada saat penelitian memiliki rata-rata kelembaban
80,25%, rata-rata suhu udara 31,05°C, dan rata-rata
intensitas cahaya 1176,25 lux. Pada saat penelitian,
ekosistem bakau di Desa Mendalok memiliki
rata-rata kelembaban 80%, suhu udara 30,2°C dan
intensitas cahaya 957 lux. Ekosistem bakau di Desa
Sengkubang memiliki rata-rata kelembaban 83%,
suhu udara 30,6°C dan intensitas cahaya 441 lux.
Ekosistem bakau di Desa Pasir memiliki rata-rata
kelembaban 81%, suhu udara 32,5°C, dan intensitas
cahaya 1503 lux. Ekosistem bakau di Desa Bakau
Besar memiliki rata-rata kelembaban 77%, suhu
udara 30,9°C, dan intensitas cahaya 1804 lux.

Pengumpulan data menggunakan metode VES
(Visual Encounter Survey) dengan kombinasi Time
Search (Donnelly et al, 2005). Metode VES
dilakukan melalui pencarian aktif dengan cara
menyusuri lokasi penelitian, mendata spesimen
yang ditemukan, dan titik tempat spesimen tersebut
ditemukan. Pengumpulan data dilakukan pada pagi
hari pukul 07.00-09.00 WIB dan malam hari pukul
19.00-22.00 WIB. Pengumpulan data pada
masing-masing lokasi penelitian dilakukan tiga kali
ulangan. Satu lokasi penelitian diamati oleh dua
pengamat.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian. Keterangan: 1 = Desa Mendalok; 2 = Desa Sengkubang; 3 = Desa Pasir;

4 = Desa Bakau Besar (Study area.

Description: 1 = Mendalok Village; 2 = Sengkubang

Village,; 3 = Pasir Village, 4 = Bakau Besar Village).

Alat yang digunakan dalam penelitian antara
lain senter kepala dan baterai (alat penerang survei
malam), jam digital (pengukur waktu), tongkat
kayu, kamera Nikon D90 dan kamera ponsel untuk
dokumentasi, luxmeter untuk mengukur intensitas
cahaya, thermohygrometer untuk mengukur suhu
dan kelembaban, serta pencatatan berupa alat tulis
dan tally sheet. Objek penelitian yang digunakan
adalah spesimen reptil yang dijumpai saat
pengamatan. Data primer meliputi jenis reptilia,
jumlah individu dan famili dari setiap individu.
Data sekunder meliputi studi literatur dari
sumber-sumber  tertentu  yang  mendukung
penelitian untuk mencari, mengumpulkan dan
menganalisis data penunjang lainnya.

Identifikasi langsung dilakukan di lokasi
ditemukannya sampel. Kemudian dokumentasi
(foto) dilakukan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas terkait individu reptil yang
ditemukan. Identifikasi menggunakan: A4 Field
Guide to The Reptiles of South-East Asia (Das,
2010), Agamid Lizards of Southern Asia:
Draconinae (Manthey, 2008), Turtles of Borneo
and Paninsular Malaysia (Liat dan Das, 1999), dan
Reptile Database (Uetz et al., 2022) untuk
konfirmasi taksonomi dan nomenklaturnya.

Data jenis-jenis reptil dan jumlah individu yang
ditemukan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Data diuraikan dalam bentuk kalimat penjelasan
dengan bantuan tabel, diagram, atau gambar.
Tingkat keanekaragaman dianalisis menggunakan
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, Indeks
Dominansi, dan Kelimpahan Relatif.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan reptil yang
ditemukan pada empat lokasi penelitian sebanyak
32 individu dari 4 spesies, dan 3 famili. Semua
reptil yang ditemukan termasuk pada ordo
Squamata. Secara keseluruhan, ekosistem bakau di
Kabupaten Mempawah memiliki indeks
keanekaragaman spesies reptil sebesar 1,27 pada
kategori sedang dan indeks dominansi sebesar 0,31
pada kategori rendah. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa, reptil yang paling banyak
dijumpai di  ekosistem bakau Kabupaten
Mempawah adalah jenis kadal dari famili
Scincidae. Jenis kadal yang ditemukan adalah
Emoia atrocostata (kadal bakau) dan Eutropis
multifasciata (kadal kebun). Cerberus schneiderii
(ular tambak) dari famili Homalopsidae merupakan
satu-satunya jenis ular yang dijumpai dan
Hemidactylus  frenatus  (cicak)  merupakan
satu-satunya jenis cicak yang ditemukan dalam
penelitian ini.

Total 14 individu E. atrocostata dijumpai
selama penelitian dengan kelimpahan relatif sebesar
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43,75%. Emoia atrocostata paling banyak
ditemukan di lokasi penelitian Desa Bakau Besar.
Kadal jenis ini ditemukan juga di ekosistem bakau
Desa Mendalok dan Desa Pasir, tetapi tidak
ditemukan di Desa Sengkubang. Sembilan individu
E.  multifasciata ditemukan di semua lokasi
penelitian. Kadal jenis ini memiliki kelimpahan
relatif sebesar 28,125%. Jenis ular dan cicak hanya

ditemukan di dua lokasi penelitian. Ular jenis
C. schneiderii di temukan di ekosistem bakau Desa
Mendalok dan Sengkubang dengan kelimpahan
relatif sebesar 15,625%. Cicak jenis H. frenatus di
jumpai di ekosistem bakau Desa Pasir dan
Mendalok dengan kelimpahan relatif sebesar 12,5%
dari total populasi reptil di ekosistem bakau yang
ditemukan.

Tabel 1. Jenis, jumlah individu dan kelimpahan relatif reptil di ekosistem bakau Kabupaten Mempawah
(Species, number of individuals and relative abundance of reptiles in the mangrove ecosystem of

Mempawah Regency).
Kelimpahan
Nama daerah Lokasi penelitian Jumlah individ relative
No Famili (Family) Jenis (Species) (Study area) umiah mdividu - eqtive
(Local name) (Number of abundance)
1 2 3 4 individuals) (%)
1 Homalopsidae Cerberus schneiderii Ular bakau 2 3 0 0 5 15,625
2 Scincidae Emoia atrocostata Kadal bakau 1 0 3 10 14 43,75
4 Scincidae Eutropis multifasciata Kadal kebun 1 1 5 2 9 28,125
4 Gekkonidae Hemidactylus frenatus Cicak 1 0 3 0 4 12,5
Total Jumlah Individu 5 4 11 12 32

Keterangan:

Lokasi penelitian: 1 = Desa Mendalok; 2 = Desa sengkubang; 3 = Desa Pasir; 4 = Desa Bakau Besar (Study
area: 1 = Mendalok Village; 2 = Sengkubang Village; 3 = Pasir Village; 4 = Bakau Besar

Village).

Jumlah individu reptil paling banyak
ditemukan di Desa Bakau Besar
(12 individu). Walaupun demikian, hasil
identifikasi menunjukkan keduabelas individu
tersebut merupakan 2 spesies kadal dari famili
Scincidae, yaitu jenis E. atrocostata dan
E. multifasciata. Jumlah individu reptil paling
sedikit dijumpai di ekosistem bakau Desa
Sengkubang. Di lokasi penelitian ini hanya
ditemukan 4 individu dari jenis 2 jenis berbeda,
yaitu C. schneiderii dari famili Homalopsidae dan
E. multifasciata dari famili Scincidae. Indeks
keanekaragaman di ekosistem bakau Desa Bakau
Besar dan Sengkubang memiliki nilai 0,45 dan 0,56
dengan indeks dominansi berturut turut 0,72 dan
0,625. Kedua lokasi tersebut memiliki indeks
keanekaragaman terkategori rendah dan indeks
dominansi tinggi mendekati nilai 1. Hal ini

menunjukkan, pada populasi reptil di ekosistem
bakau Desa Bakau Besar dan Sengkubang, terdapat
jenis yang mendominasi jenis reptil yang lainnya,
yaitu E. atrocostata pada ekosistem bakau Desa di
Bakau Besar dan C. schneiderii pada ekosistem
bakau di Desa Sengkubang.

Indeks  keanekaragaman  paling  besar
ditemukan pada ekosistem bakau di Desa Mendalok
dengan nilai 1,33 pada kategori sedang. Indeks
keanekaragaman dengan kategori yang sama
ditemukan juga pada ekosistem bakau Desa Sasir
dengan nilai 1,07. Indeks dominansi pada
ekosistem bakau di Desa Mendalok dan Desa Pasir
berturut turut sebesar 0,28 dan 0,35 menunjukkan
tidak ada spesies reptil yang mendominasi populasi
tersebut.
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Tabel 2. Jumlah Individu, Kekayaan Spesies, Indeks keanekaragaman, dan Indeks Dominansi Reptilia di
Ekosistem Bakau Kabupaten Mempawah (Number of Individuals, Species Richness, Diversity Index,
and Reptilia Dominance Index in the Mangrove Ecosystem of Mempawah District).

Lokasi Penelitian

1 2 3 4 Keseluruhan
Jumlah Individu (Number of individuals) 5 4 11 12 32
Jumlah Jenis (Number of species) 4 2 3 2 4
Famili (Families) 3 2 2 1 3
Indeks dominansi (Dominance Index) 0,28 0,625 0,35 0,72 0,31
Indeks Keanekaragaman (Diversity Index) 1,33 0,56 1,07 0,45 1,27
Kategori Keanekaragaman (category) Sedang rendah Sedang rendah sedang

Keterangan:
Lokasi penelitian: 1 = Desa Mendalok; 2 = Desa sengkubang; 3 = Desa Pasir; 4 = Desa Bakau Besar (Study
area: 1 = Mendalok Village,; 2 = Sengkubang Village,; 3 = Pasir Village; 4 = Bakau Besar

Village).

PEMBAHASAN dijumpai memiliki panjang tubuh kurang lebih 50

Ular bakau atau ular tambak (C. schneiderii) cm. Ular ini dikenali dari karakter morfologinya
merupakan satu-satunya jenis ular dari famili yang memiliki tubuh bagian atas berwarna abu-abu
Homalopsidae yang dijumpai dalam penelitian ini. dengan garis-garis menyerupai belang berwarna
Ular bakau ditemukan di Iumpur diantara kehitaman. Bagian bawah tubuh berwarna krem
pepohonan bakau dan di pantai diantara lubang dengan bercak-bercak berwarna kelabu gelap atau
kepiting di kawasan bakau Desa Mendalok dan kehitaman. Cerberus schneiderii dapat dibedakan
Sengkubang. Cerberus schneiderii merupakan dari anggota genus lainnya dengan ciri memiliki 23
salah satu jenis ular air yang paling banyak baris sisik pada bagian tengah tubuh, susunan sisik
ditemukan di ekosistem bakau dengan penyebaran imbrikata pada bagian mahkota berbentuk datar,
di wilayah pesisir Asia tenggara termasuk sudut rahang tipis dan tidak berlunas, serta ujung
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand labial atas terbelah secara horizontal (Murphy et al.,
(Murphy et al., 2012; Chim dan Diong, 2013; Vyas 2012; Chim dan Diong, 2013).

et al 2013; Dela Cruz, 2020). Ular bakau yang

- ™

Gambar 2. Ular bakau (C. schneiderii) yang ditemukan di Desa Sengkubang (A) dan Mendalok (B)
(Mangrove snake (C. schneiderii) found in Sengkubang (A) and Mendalok (B) Village).
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Pada penelitian ini, kadal bakau
(E. atrocostata) banyak ditemukan pada celah
batuan pembatas garis pantai di kawasan bakau
pada tiga lokasi penelitian, yaitu kawasan bakau
Desa Mendalok, Pasir, dan Bakau Besar. Jenis
kadal ini dikenali dari bentuk tubuhnya yang
langsing dengan panjang total kurang lebih 5-10
cm. Bentuk badan pipih dengan sisik halus
mengkilap. Warna tubuh coklat muda dengan pola
berupa titik titik putih di bagian sisi tubuh (lateral).

W

Sisik pada bagian dorsal berwarna coklat zaitun
keabu-abuan hingga kehitaman tanpa lunas (lack of
keel). Mata berukuran besar dan bentuk moncong
meruncing (Huang, 2011; Riyanto dan Rahmadi,
2021). Area penyebaran E. atrocostata meliputi
wilayah Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina,
Taiwan, hingga Australia (Huang, 2011; Zakaria
dan Rajpar, 2015; Uetz et al., 2022).

O e R

Gambar 3. Kadal bakau (E. atrocostata) yang ditemukan di Desa Pasir (A) dan Bakau Besar (Mangrove skink
(E. atrocostata) found in Pasir (A) and Bakau Besar (B) Village)

Kadal kebun (E. multifasciata) ditemukan pada
batuan pembatas bakau dan semak diantara
pepohonan bakau di empat lokasi penelitian, yaitu
pada  ekosistem bakau Desa  Mendalok,
Sengkubang, Pasir dan Bakau Besar. Kadal kebun
yang dijumpai memiliki panjang tubuh kurang lebih
1025 cm. Sisik pada bagian dorsal berwarna
coklat zaitun, dengan jalur coklat gelap bertepi
terang keputih-putihan atau jingga kekuningan di
sisi badannya. Kerongkongan, pada hewan jantan
dewasa merah terang kadang-kadang berbintik
gelap; pada hewan betina berwarna krem tak

2

o Rl

berpola. Perut berwarna putih kehijauan. Tungkai
relatif pendek, ekor silindris dengan panjang
kurang dari dua kali panjang tubuhnya, moncong
pendek, tympanum bulat dan cukup besar, dan ekor
silindris panjang (Ngo et al., 2014). Kadal kebun
tersebar luas di wilayah India, Taiwan, Myanmar,
Thailand, Filipina, Indonesia, Singapura, Malaysia
dan New Guinea (Ngo et al., 2014; Dewi et al.,
2020; Uetz et al., 2022).

Gambar 4. Kadal kebun (E. multifasciata) yang ditemukan di Desa Mendalok (A) dan Pasir (Common sun
skink (E. multifasciata) found in Mendalok Village (A) dan Pasir (B) Village).
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Pada penelitian ini, cicak (H. frenatus)
ditemukan pada area bekas pondok di kawasan
bakau Desa Pasir dan Mendalok. Cicak yang
dijumpai berukuran cukup kecil, kurang lebih 5 cm.
Cicak jenis ini dikenali dari bentuk moncongnya
yang relatif pendek, ekor membulat, sisik dorsal
berwarna abu-abu keputihan atau kehitaman dengan
pola berbintik. Bagian ventral berwarna putih atau
sedikit kekuningan. Tungkai memiliki cakar (Uetz
et al. 2022). Pada penelitian ini H. frenatus
ditemukan dengan warna terang dan gelap. Fathoni
dan Susilohadi (2020) menjelaskan bahwa cicak H.

frenatus memiliki varisi morfologi warna terang
dan gelap, bergantung pada pencahayaan di
lingkungan tempat hidupnya. Cicak jenis ini
memiliki persebaran yang luas, meliputi wilayah
India, Asia bagian selatan dan tenggara, Polinesia,
Mikronesia, Melanesia, Taiwan, hingga Kepulauan
Indo-Australia (Kurniati, 2004; Rodder et al., 2008;
Hoskin, 2011; Uetz et al. 2022).

Gambar 5. Cicak (H. frenatus) dengan morfologi terang di ekosistem bakau Desa Pasir (A) dan morfologi
gelap di ekosistem bakau Desa Mendalok (B) (Common house gecko (H. frenatus) with light
morphology in the mangrove ecosystem of Pasir Village (A) and dark morphology in the
mangrove ecosystem of Mendalok Village (B)).

KESIMPULAN

Dijumpai 32 individu dari 4 spesies reptil pada
empat ekosistem bakau yang terdapat di Desa
Mendalok, Desa Sengkubang, Desa Pasir dan Desa
Bakau Besar. Empat spesies reptil yang ditemukan
termasuk dalam ordo Squamata, yaitu ular bakau
(C. schneiderii) dari famili Homalopsidae, kadal
bakau (E. atrocostata) dan kadal kebun
(E. multifasciata) dari famili Scincidae, serta cicak
(H. fretus) dari famili Gekkonidae. Indeks
keanekaragaman spesies sebesar 1,27 pada kategori
sedang dan indeks dominansi sebesar 0,31 pada
kategori rendah. Emoia atrocostata atau kadal
bakau merupakan jenis reptil yang paling banyak
ditemukan dalam penelitian ini, dengan kelimpahan
relatif sebesar 43,75% dari total populasi yang
ditemukan.
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